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ABSTRAK 

 

Neha Sapitri, 2026. Strategi Guru Pancasila Dalam Meningkatkan Etika 

Penggunaan Teknologi Digital Pada Siswa SMK Negeri 1 Banjarmasin. 

Skripsi Program Studi Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan, 

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lambung 

Mangkurat. Pembimbing: Rabiatul Adawiah. 

 

 

Kata kunci:  Strategi, Guru Pancasila, Meningkatkan, Etika, Penggunaan Teknologi 

Digital 

  

Fenomena yang terjadi  pada siswa SMK Negeri 1 Banjarmasin mereka sering 

bermain hp medsos kurang memahami cara bermedsos yang baik sehingga muncul  

caci maki, penghinaan, atau membully dan merendahkan orang lain sehingga 

menyakitkan orang lain saat berkomentar.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui strategi guru Pancasila dan kendala yang dihadapi guru Pancasila 

dalam meningkatkan etika penggunaan teknologi digital pada siswa SMK Negeri 1 

Banjarmasin. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Responden penelitian ini adalah guru dan siswa. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengambilan data menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Pendekatan 

induktif adalah metode paling umum dalam penelitian kualitatif.  

Hasil penelitian pertama bahwa strategi guru Pendidikan Pancasila dalam 

meningkatkan etika penggunaan teknologi digital pada siswa SMK Negeri 1 

Banjarmasin dengan cara menerapkan model P5 adalah kependekan dari Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Hal ini digunakan untuk menguatkan karakter 

dalam beretika bergital dalam menggunakan medsos yang kritis, kreatif, dan 

mampu menghasilkan karya atau aksi nyata. Kedua kendala yang dihadapi guru 

Pendidikan Pancasila dalam meningkatkan etika penggunaan teknologi digital 

kurang interaksi antara sekolah dan orangtua siswa dalam berkoodinasi mengawasi 

anak agar mereka tidak terjerumus dalam hal hal yang negatif.  Guru kurang 

mengetahuai tentang aplikasi digital sulit menjaga batasan etis saat berinteraksi 

dengan siswa di media sosial, yang berpotensi memicu bias personal maupun 

pelanggaran norma.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa maka disarankan dapat disosialikasikan 

kepada siswa melalui pengarahan cara bermedsos yang baik dalam semua aplikasi 

oleh sekolah agar dapat menyadari pentingnya beretika digital. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Neha Sapitri, 2026. Pancasila Teacher Strategy in Improving the Ethics of Using 

Digital Technology in Students at SMK Negeri 1 Banjarmasin. Pancasila and 

Citizenship Education Study Program Thesis, Department of Social Sciences 

Education, FKIP, Lambung Mangkurat University. Supervisor: Rabiatul 

Adawiah. 
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A phenomenon that occurs among students at SMK Negeri 1 Banjarmasin is 

that they frequently use their phones for social media and lack a proper 

understanding of how to use social media, leading to insults, insults, bullying, and 

demeaning others, which can be hurtful when they comment. The purpose of this 

study was to determine the strategies Pancasila teachers use to improve the ethical 

use of digital technology among students at SMK Negeri 1 Banjarmasin. This study 

also examined the obstacles faced by Pancasila teachers in improving the ethical 

use of digital technology among students at SMK Negeri 1 Banjarmasin. 

The research method used a qualitative approach with descriptive methods. 

The respondents were teachers and students. The sampling technique used 

purposive sampling, which involved directly selecting individuals with clear 

knowledge of the problem. Data collection techniques included interviews, 

observation, and documentation. Data analysis used an inductive approach, the 

most common method in qualitative research. 

The first research result shows that the strategy of Pancasila Education 

teachers in improving the ethics of using digital technology for students of SMK 

Negeri 1 Banjarmasin is that what the teachers did last night was by implementing 

the P5 model, which is short for the Pancasila Student Profile Strengthening 

Project. This program is a project-based co-curricular activity designed to 

strengthen students' character and competencies to align with the noble values of 

Pancasila so that students can better understand the importance of digital ethics so 

that they are not misguided in their use. Students are encouraged to be more 

independent, critical, creative, and able to produce real work or action. The second 

obstacle faced by Pancasila Education teachers in improving the ethics of using 

digital technology is the lack of interaction between schools and parents of students 

in coordinating and supervising children so that they do not fall into negative 

things. Teachers' lack of knowledge about digital applications makes it difficult to 

maintain ethical boundaries when interacting with students on social media, which 

has the potential to trigger personal bias and violations of norms. It is 

recommended that this can be socialized to students through guidance on how to 

use social media well in all applications by schools so that they can realize the 

importance of digital ethics. 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 


